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Abstrak

Pendahuluan: Pelecehan seksual merupakan permasalahan serius yang mengkhawatirkan bagi remaja
sehingga diperlukan pengetahuan yang baik tentang pelecehan seksual untuk upaya pencegahan
pelecehan seksual pada remaja putri. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui gambaran
pengetahuan remaja putri tentang pelecehan seksual. Metode: Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan desain deskriptif. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu. Analisis data menggunakan analisis data univariat. Sampel
penelitian ini melibatkan 77 remaja putri menggunakan teknik stratified random sampling. Hasil:
Gambaran pengetahuan remaja putri tentang pelecehan seksual mayoritas dalam kategori baik (97,4%),
yaitu tentang pengertian (92,3%), bentuk (100%), dampak (96,1%) dan upaya pencegahan (66,2%).
Kesimpulan: Sebagian besar remaja putri memiliki pengetahuan yang baik tentang pelecehan seksual,
namun masih ada yang memiliki pengetahuan kurang khusunya pada aspek upaya pencegahan
pelecehan seksual. Diharapkan kepada remaja putri untuk memperbanyak membaca literatur mengenai
upaya pencegahan pelecehan seksual. Instansi pendidikan dapat meningkatkan perlindungan tehadap
remaja dari ancaman pelecehan seksual. Melalui berbagai upaya pencegahan seperti penyuluhan,
pendidikan seksual dini, intervensi berbasis komunitas dan promosi kesehatan dapat meningkatkan
kesadaran remaja terhadap pelecehan seksual dan dapat meningkatkan perlindungan diri dari berbagai
ancaman.

Kata Kunci: Pelecehan seksual, Pengetahuan dan Remaja

Abstract

Introduction: Sexual harassment is a serious issue of concern for adolescent, thus requiring good knowledge
about sexual harassment for efforts in preventing sexual harassment among adolescents girl. This research
aims to find out an overview of adolescent girls' knowledge about sexual harassment. Method: This
research is a quantitative study with a descriptive design. Data analysis uses univariate data analysis, and
data collection uses a questionnaire that has been tested as valid first. This research sample involved 77
female students using stratified random sampling techniques. Results: The description of adolescents girl's
knowledge about sexual harassment is good, especially regarding understanding (92.3%), forms (100%),
impacts (96.1%), and prevention efforts (66.2%). Conclusion: Most adolescent girls have good knowledge
about sexual harassment. The results of this research can lead to the development of better education
regarding sexual harassment in schools and society, as well as increasing protection for teenagers from the
threat of sexual harassment. It can be done through various prevention efforts such as counseling, early
sexual education, community-based interventions, and health promotion. So, it can increase teenagers’
awareness of sexual harassment and can increase self-protection from various threats.
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PENDAHULUAN

Pelecehan seksual merupakan masalah serius yang memengaruhi berbagai tingkatan
masyarakat di Indonesia. Pelecehan seksual adalah tindakan yang tidak diinginkan dari
seseorang yang berujung pada perilaku seksual dan dapat mengganggu bagi korban pelecehan
(Attorig, dkk. 2022). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah “pelecehan
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seksual” terdiri dari kata “pelecehan”, yang berarti “untuk merendahkan”, “menghina”, dan
“mengabaikan”, serta kata “seksual”, yang mengacu pada hubungan seks dan persetubuhan
antara pria dan wanita dalam berbagai bentuk pelecehan (Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, 2023). Jenis-jenis pelecehan seksual mencakup berbagai bentuk, termasuk
non fisik, verbal, visual, dan non verbal. Pelecehan seksual non fisik melibatkan perilaku yang
merendahkan martabat seseorang berdasarkan seksualitas atau menunjukkan keinginan
seksual tanpa adanya kontak fisik (Kemal, 2023). Pelecehan seksual verbal melibatkan
penggunaan kata-kata kasar, desakan untuk melakukan hubungan seksual, dan komentar
seksual yang tidak diinginkan (Irfawandi et al., 2023). Sementara itu, pelecehan seksual visual
terjadi melalui gambar atau teks yang bersifat seksual dan menyinggung, baik melalui media
sosial maupun pesan langsung (Lityaningrum, 2022). Pelecehan seksual non verbal bisa berupa
komentar, obrolan, atau pesan langsung yang berisi rayuan atau godaan yang tidak
menyenangkan (Amalia & Suhandano, 2023).

Studi yang dilakukan kepada 42.000 orang di Uni Eropa menjelaskan bahwa setiap dua
dari tiga wanita pernah mengalami pelecehan seksual setidaknya sekali sejak usia 15 tahun.
Studi yang dilakukan di Australia, sekitar 1 dari 2 perempuan pernah mengalami pelecehan
seksual oleh pelaku laki-laki atau perempuan selama hidup mereka (UN Women, 2018).
Menurut data yang diperoleh dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan Indonesia tahun
2024, terdapat 15 jenis kekerasan seksual yang ditemukan di Indonesia. Kasus tertinggi adalah
pelecehan seksual dengan jumlah 4.062 kasus. Provinsi dengan prevalensi tertinggi kasus
kekerasan seksual adalah Jawa Barat dengan 861 kasus, sedangkan di Provinsi Riau ditemukan
614 kasus pelecehan seksual pada tahun 2022. Pada tahun 2023, Departemen Perlindungan
Perempuan dan Anak (PPA) Kota Pekanbaru menangani 79 kasus pelecehan seksual seperti
yang dilaporkan melalui portal resmi. Menurut Survei Nasional 2022 tentang Pengalaman
Hidup Anak dan Remaja (SNPHAR), sebagian besar pelaku pelecehan seksual di kelompok usia
13-17 tahun adalah pasangan atau kekasih dengan jumlah pelaku sebanyak 3.097 orang
(KPPPA RI, 2022). Kasus pelecehan seksual tertinggi ditemukan di Sekolah Menengah Pertama
dan Sekolah Menengah Atas. Rentang usia tertinggi korban berada pada usia 13-17 tahun, yang
masih masuk dalam kategori remaja, dengan jumlah 9.962 kasus (KPPA RI, 2022). Tingginya
prevalensi pada remaja ini menandakan bahwa pelecehan seksual dapat terjadi dilokasi
manapun, kapan saja, dan pada siapa saja termasuk pada remaja (Nurbaya et.,al 2019).

Masa remaja adalah periode transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa yang dimulai
dengan pubertas (Sebayang et al., 2018). Selama periode ini, terjadi perubahan fisik, sosial, dan
emosional, dimulai dengan timbulnya menstruasi (pada perempuan) dan mimpi basah pertama
(pada laki-laki) (Febrianti, 2019). Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN), rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan mereka belum menikah.
Menurut Erikson (1989), remaja berada pada tahap kelima perkembangan psikososial yang
dikenal sebagai Identitas vs. Kebingungan Identitas (/dentity vs. Role Confusion). Pada tahap ini,
remaja berusaha mencari dan memahami siapa diri mereka sebenarnya. Masa remaja
merupakan peralihan yang sangat penting menuju ke dewasa. Selama periode ini, remaja
dihadapkan pada peran dan status baru, termasuk mengenai karir dan pendidikan di masa
depan hal ini dapat disebutkan sebagai krisis identitas. Remaja rentan menjadi korban
pelecehan seksual karena berbagai faktor, seperti transisi sosial dan budaya yang dapat
membuat mereka terpengaruh dampak negatif (Shakti et al.,, 2022; Pidah et al., 2021). Pola asuh
orangtua, tekhnologi informasi yang cepat berkembang dan pengetahuan anak terhadap
kesehatan reproduksi. Sementara, pengetahuan kesehatan reproduksi dan seksual yang
diberikan di sekolah terbilang masih sangat minim (Nurbaya et al, 2019). Kurangnya
pengetahuan dan pemahaman remaja terhadap pelecehan seksual membuat mereka rentan
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mengalami pelecehan (Putri, 2022). Hal ini mengharuskan remaja memberikan perlindungan
yang lebih baik terhadap dirinya melalui keterampilan dan pengetahuan (Wulandari et al,,
2019).

Pengetahuan berasal dari kata "to know"; dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata "to
know" memiliki makna seperti "melihat", "mengalami”, "mengetahui”, dan "memahami".
Mubarak (2011) mengartikan pengetahuan sebagai hal yang diketahui berdasarkan
pengalaman manusia, yang berkembang seiring dengan proses pengalaman. Pengetahuan
berkaitan dengan pendidikan, dan dipercayai bahwa pengetahuan akan bertambah sejalan
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Pengetahuan seseorang tentang objek dapat
dilihat dari dua sisi, yaitu positif dan negatif. Kedua sisi ini mempengaruhi sikap seseorang.
Semakin banyak informasi positif yang diketahui tentang suatu objek, semakin positif pula
sikap mereka terhadap objek tersebut (Cahyono et al., 2019). Pengetahuan remaja yang tidak
baik mengenai pelecehan seksual dapat menimbulkan anggapan bahwa kata-kata, gerakan,
atau tindakan yang memiliki makna seksual merupakan cara individu agar dapat akrab satu
sama lain dan dianggap bukan sebagai perilaku yang salah (Person, 2021). Selain itu adanya
pandangan sosial mengenai pelecehan seksual sebagai kejadian yang memalukan sering kali
dipengaruhi oleh stigma dan penilaian buruk dari masyarakat terhadap korban pelecehan
seksual (Yusuf et al., 2023). Hal ini dapat membuat korban merasa malu dan enggan untuk
melaporkan atau mengungkapkan kejadian pelecehan yang dialami (Sari & Nurdini, 2022).

Sebuah laporan dari Kompas.id menggambarkan peristiwa traumatis yang terjadi di
Kepulauan Riau: “Kasus pelecehan seksual yang menimpa sembilan remaja perempuan di
sebuah pondok pesantren di Kepulauan Riau telah menarik perhatian publik karena pelaku
pelecehan yaitu ayah dan anak dari pemilik pesantren di Kepulauan Riau yang menjabat
sebagai pimpinan pesantren dan pengasuh di pesantren tersebut. Hal ini menimbulkan dampak
traumatis yang mendalam bagi korban” (Wiyoga, 2024). Menurut Iskandar, et al., (2022),
dampak dari pelecehan seksual termasuk korban mengalami gangguan mental atau psikologis,
yang mengakibatkan gangguan emosional, masalah perilaku, dan gangguan kognitif. Gangguan
emosional meliputi ketidakstabilan emosi, sementara masalah perilaku umumnya
menyebabkan perubahan negatif dalam perilaku korban, seperti kelesuan berlebihan.
Gangguan kognitif mengacu pada gangguan yang mempengaruhi proses berpikir korban,
membuat sulit berkonsentrasi atau menyebabkan pikiran kosong atau masalah serupa
(Iskandar et al., 2022). Efek umum lain dari pelecehan seksual adalah remaja mengalami
depresi, kehilangan nafsu makan, introversi, insomnia, kesulitan berkonsentrasi di sekolah,
penurunan nilai, dan bahkan absensi dari sekolah (Sitaniapessy & Umbu, 2022).

Tindakan pencegahan diperlukan untuk mengatasi masalah pelecehan seksual. Upaya
pencegahan pemerintah termasuk mengedukasi pemuda tentang pelecehan seksual melalui
media elektronik dan menyediakan layanan Sahabat Perempuan dan Anak (SAPA) yang
dikelola oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik
Indonesia (KPPA RI). Selain upaya pemerintah, setiap individu juga harus berusaha untuk
memahami secara baik tentang pelecehan seksual. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Putri (2022) tentang "Pengetahuan dan Sikap Remaja terkait Pelecehan
Seksual” menunjukkan hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap remaja dengan
pelecehan seksual sehingga pengetahuan remaja memengaruhi sikap mereka terhadap
pelecehan seksual. Penelitian lainnya dilakukan oleh Gattario dan Lunde (2023) juga menyoroti
pentingnya pengetahuan remaja mengenai pelecehan seksual, bahwa pengetahuan yang
dimiliki remaja tentang pelecehan seksual dapat memengaruhi pemahaman mereka terhadap
masalah ini dan dapat membantu remaja dalam mengidentifikasi, mencegah, dan mengatasi
situasi pelecehan seksual dengan lebih efektif.
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Berbeda dari hasil sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Grigentyte (2018) ini
menunjukkan pengetahuan tidak secara signifikan memengaruhi sikap dan perilaku remaja
terkait pelecehan seksual, seperti yang terungkap. Penelitian ini menunjukkan bahwa
walaupun remaja memiliki pengetahuan tentang pelecehan seksual, namun hal tersebut tidak
selalu berdampak langsung pada sikap dan perilaku mereka terhadap masalah pelecehan
seksual. Hasil penelitian ini menyoroti bahwa terdapat faktor-faktor lain yang mungkin lebih
dominan dalam membentuk sikap dan perilaku remaja terkait pelecehan seksual (Grigentyte,
2018). Penelitian yang dilakukan oleh Azrina, et al., (2024) di Sekolah Menengah Atas di Kota
Pekanbaru menyebutkan bahwa Mayoritas remaja muda memiliki pengetahuan yang baik
tentang pelecehan seksual, terutama dalam hal pemahaman (94,7%), jenis-jenis (95,5%),
dampak (97,7%), dan langkah pencegahan (75,5%). Secara umum, sikap mereka terhadap
pelecehan seksual cenderung positif, dengan persentase mencapai 53,6%. Menurut Education
Management Information System (EMIS) Kemenag (2023) MAN 2 Pekanbaru merupakan
Madrasah Aliyah dengan jumlah siswa dan siswi terbanyak di kota Pekanbaru. Berdasarkan
studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 9 September 2023 dengan menyebarkan
kuesioner kepada 10 siswi putri didapatkan hasil, 20% siswi memiliki pengetahuan cukup
tentang pelecehan seksual, 80% siswi tersebut memiliki pengetahuan kurang tentang
pelecehan seksual. Menurut hasil wawancara 6 dari 10 siswi sudah pernah mendapatkan
perlakuan seperti dipanggil dengan kata-kata tidak pantas. Peneliti juga melakukan wawancara
kepada salah satu guru BK yang mengatakan bahwa siswa dan siswi di MAN 2 tidak
mendapatkan pelajaran formal mengenai materi pelecehan seksual.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk mengangkat masalah dengan judul
“Gambaran Pengetahuan Remaja Putri tentang Pelecehan Seksual”. Rumusan Masalah:
Pelecehan seksual merupakan masalah serius di lingkungan sekolah dan memiliki dampak yang
signifikan terhadap kesejahteraan siswa. Namun, pengetahuan tentang pelecehan seksual di
kalangan siswa masih belum di eksplorasi. Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan
untuk memberikan wawasan tentang prevalensi dan jenis pelecehan seksual di lingkungan
sekolah, namun pemahaman yang lebih dalam tentang pengetahuan siswa belum banyak
dieksplorasi. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh para peneliti terhadap siswi
di MAN 2 Pekanbaru, pertanyaan penelitian dalam studi ini adalah “Bagaimana gambaran
pengetahuan remaja putri tentang pelecehan seksual di MAN 2 Pekanbaru?”. Tujuan Penelitian:
Mengidentifikasi gambaran pengetahuan pelecehan seksual pada remaja putri di MAN 2
Pekanbaru dan mengidentifikasi karakteristik responden berdasarkan usia, jenis organisasi
yang diikuti di sekolah, sudah memperoleh informasi, sumber informasi mengenai pelecehan
seksual serta mengidentifikasi gambaran pengetahuan responden mengenai pelecehan
seksual.

METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2020), metode penelitian adalah pendekatan ilmiah untuk
pengumpulan data dengan tujuan dan manfaat tertentu. Sugiyono (2020) juga menekankan
bahwa desain penelitian harus direncanakan secara khusus, jelas, dan rinci sejak awal untuk
memandu proses penelitian. Dalam penelitian ini, digunakan desain deskriptif kuantitatif.
Penelitian deskriptif kuantitatif digunakan untuk menggambarkan karakteristik variabel
penelitian tanpa maksud menguji hipotesis spesifik. Desain ini bertujuan untuk
mendeskripsikan, menganalisis, dan menjelaskan fenomena menggunakan data numerik
langsung tanpa upaya menguji hipotesis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengumpulkan informasi tentang pengetahuan remaja putri tentang pelecehan seksual.
Penelitian ini telah dilakukan di MAN 2 Model Pekanbaru. Lokasi ini dipilih karena bedasarkan
data yang diperoleh dari Kementerian Agama Provinsi Riau tahun 2023 Madrasah Aliyah 2
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Pekanbaru sebagai Madrasah Aliyah dengan jumlah siswi terbanyak di Pekanbaru dengan total
962 siswa (Kemenag Provinsi Riau, 2023). Kegiatan penelitian yang telah dilakukan diawali
dengan persiapan proposal hingga presentasi hasil yang dimulai dari bulan Januari 2024
sampai dengan bulan Juni 2024.

Populasi dan Sampel

Sugiyono (2020) mengartikan populasi sebagai totalitas dari semua elemen yang akan
diteliti yang memiliki karakteristik serupa, seperti individu dari suatu kelompok, peristiwa,
atau objek yang akan dianalisis. Dalam konteks penelitian ini, populasi terdiri dari siswi kelas
X dan XI di MAN 2 Pekanbaru, dengan jumlah keseluruhan 329 siswi. Menurut Fauzy (2019),
sampel merupakan bagian dari populasi yang mencerminkan jumlah dan karakteristik dari
seluruh populasi. Oleh karena itu, penting untuk memilih sampel yang representatif agar dapat
mewakili populasi secara keseluruhan. Jumlah responden sebanyak 77 sampel. Kriteria sampel
harus ditentukan agar memudahkan peneliti mengurangi bias pada hasil penelitian. Metode
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel probabilitas dengan
teknik stratified random sampling. Dalam metode ini, populasi yang memiliki ukuran N dibagi
menjadi beberapa sub populasi (strata), di mana setiap subpopulasi memiliki ukuran yang
berbeda seperti N1, N2, .., NL. Pemilihan sampel dari setiap kelas dilakukan dengan cara
mengambil setiap nomor urut siswi per kelas, kemudian melakukan pengacakan menggunakan
aplikasi spin online untuk menentukan siswi yang akan diambil sesuai dengan jumlah sampel
yang dibutuhkan dalam setiap masing-masing kelas.

Prosedur Pengumpulan Data / Prosedur Penelitian
Prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan. Tahap persiapan dimulai dengan pemilihan lokasi penelitian. Langkah
berikutnya mengajukan izin pra-riset dari Fakultas Keperawatan, Universitas Riau, ke Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) dengan nomor
503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/57133 dan MAN 2 Kota Pekanbaru. Surat dari DPMPTSP
dikirimkan ke Kementerian Agama dan MAN 2 Kota Pekanbaru. Setelah menerima surat
persetujuan, peneliti melakukan studi pendahuluan terhadap masalah penelitian. Peneliti
juga menyusun proposal dan mengadakan pertemuan proposal. Sebelum melaksanakan
penelitian, peneliti melakukan tinjauan etis terhadap proposal yang telah direvisi dan
kemudian memperoleh surat pembebasan etik dengan nomor 918/UN19.5.1.8/KEPK.FKp
/2024. Peneliti mengurus surat izin penelitian terlebih dahulu yang ditujukan ke Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) dengan nomor
503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/66521 yang akan diteruskan ke Kesbangpol dengan
nomor surat BL.04.00/kesbangpol/1793/2024. Selanjutya surat diteruskan ke KEMENAG
Kota Pekanbaru dengan nomor B-3005/Kk.04.5/TL.00/06/2024, selanjutnya Kemenag
memberikan rekomendasi izin penelitian kepada MAN 2 Kota Pekanbabaru.

2. Tahap Pelaksanaan. Peneliti mengunakan asisten penelitian yang bertujuan untuk
membantu proses penelitian. Peneliti telah menyamakan persepsi mengenai proses
penelitian dengan asisten penelitian. Tahap pelaksaan dimulai dengan menghubungi guru
kelas masing-masing siswa untuk membantu dalam penelitian ini. Peneliti memperkenalkan
diri dan menjelaskan tujuan penelitian. Selain itu, pengumpulan data dilakukan
menggunakan instrumen yang telah di uji valid sebelumnya. Pemilihan responden dari
setiap kelas dilakukan dengan cara mengambil setiap nomor urut siswi per kelas, kemudian
melakukan pengacakan menggunakan aplikasi spin online. Pengumpulan data dilakukan
dengan membagikan informed consent terlebih dahulu untuk ditanda tangai orang tua/wali
murid dirumah dengan memberikan kuesioner persetujuan kepada anak disekolah, setelah
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menyetujui peneliti membagikan kuesioner secara langsung kepada responden dan
meminta responden di setiap kelas untuk mengisinya. Setelah pengumpulan data selesai,
peneliti melakukan pemrosesan dan analisis data serta menarik kesimpulan dari data yang
telah dianalisis.

3. Tahap Akhir. Tahap akhir adalah tahap penyusunan laporan hasil pengumpulan data yang
telah dilakukan. Peneliti kemudian mempresentasikan hasil penelitian tersebut. Setelah
presentasi, peneliti melakukan perbaikan berdasarkan masukan dari hasil presentasi, dan
kemudian hasil penelitian dapat dipublikasikan setelah disetujui oleh semua dosen
pembimbing dan dosen penguji.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengenai “Gambaran pengetahuan remaja putri tentang pelecehan seksual”
telah dilaksanakan pada tanggal 14-21 Juni 2024 di MAN 2 Kota Pekanbaru dengan jumlah
sampel 77 responden. Peneliti menampilkan distribusi frekuensi data mengenai karakteristik
dari responden dan variabel penelitian ini. Sebagian besar responden berada pada usia 16
tahun, sebanyak 37 responden (48.1%), diikuti usia 17 tahun dengan 27 responden (35.1%).
Berkaitan dengan jenis organisasi yang diikuti oleh responden, mayoritas responden tidak
mengikuti organisasi sebanyak 64 orang (83.1%), diikuti dengan responden yang mengikuti
organisasi Rohis maupun OSIS masing-masing sebanyak 6 orang (7.8%). Seluruh responden
(77 orang atau 100%) pernah mendapatkan informasi mengenai pelecehan seksual
sebelumnya. Jenis sumber informasi yang diperoleh mayoritas berasal dari media elektronik
seperti televisi, radio, internet, dan lainnya sebanyak 30 responden (39%) diikuti oleh
informasi yang bersumber dari gabungan media massa, media elektronik, dan orang sekitar
diperoleh oleh 25 responden (32.5%). Jenis sumber informasi paling sedikit diperoleh dari
media massa saja sebanyak 2 responden (2.6%), serta gabungan media massa dan media
elektronik sebanyak 3 responden (3.9%).

Gambaran Pengetahuan Remaja Mengenai Pelecehan Seksual

Gambaran pengetahuan remaja tentang pelecehan seksual dalam penelitian ini disajikan
melalui indikator-indikator yang mencakup pengertian, bentuk, dampak, dan wupaya
pencegahan pelecehan seksual. Pengetahuan ini dikategorikan ke dalam tiga kelompok:
pengetahuan baik, pengetahuan cukup, dan pengetahuan kurang. Kategori pengetahuan
responden secara umum mengenai pelecehan seksual. Mayoritas responden memiliki
pengetahuan baik sebanyak 75 responden (97.4%), sedangkan responden yang memiliki
pengetahuan cukup sebanyak 2 responden (2.6%). Tidak ada responden yang memiliki
pengetahuan kurang mengenai pelecehan seksual. Mayoritas responden memiliki pengetahuan
baik pada setiap indikator pengetahuan mengenai pelecehan seksual. Pada indikator
pengertian pelecehan seksual mayoritas responden sebanyak 72 responden (92.3%) memiliki
pengetahuan baik dan hanya 1 responden (1.3%) yang memiliki pengetahuan kurang. Indikator
bentuk pelecehan seksual menunjukkan hasil yang sangat baik dengan seluruh 77 responden
(100%) memiliki pengetahuan yang baik. Untuk indikator dampak pelecehan seksual
mayoritas responden memiliki pengetahuan baik yaitu 74 responden (96.1%). Terakhir, pada
indikator upaya pencegahan pelecehan seksual mayoritas responden memiliki pengetahuan
baik sebanyak 51 responden (66.2%). Keseluruhan responden paling banyak memiliki
pengetahuan baik terdapat pada indikator bentuk pelecehan seksual sebanyak 77 responden
(100%). Responden yang memiliki pengetahuan cukup dan kurang paling banyak terdapat
pada indikator upaya pencegahan pelecehan seksual masing-masing 21 responden (27,3%)
dan 5 responden (6.5%).
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Pembahasan
Karakteristik Responden
Usia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia 16
tahun, yaitu sebanyak 37 responden (48.1%). Hal ini sesuai dengan data siswa yang ada di MAN
2 Pekanbaru pada tahun 2024, yang mencatat sebanyak 947 siswa dengan 443 (46.7%) di
antaranya berusia 16 tahun. Responden dalam penelitian ini termasuk dalam kategori usia
remaja. Menurut WHO (2022), masa remaja adalah rentang usia 10 hingga 19 tahun yang
merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak dan kedewasaan. Menurut Sarwono (2016)
sebagian besar responden pada penelitian ini berada di kategori usia remaja pertengahan (15-
17 tahun). Usia remaja pertengahan seringkali dikaitkan dengan peningkatan kesadaran diri
dan pemahaman tentang isu-isu sosial termasuk pelecehan seksual (Kar et al., 2015). Usia ini
memiliki keunikan karena tidak sepenuhnya tergolong dalam masa kanak-kanak maupun
dewasa, dan sedang melalui fase penting dalam pengembangan identitas. Usia ini merupakan
fase di mana remaja mulai lebih mandiri dan memiliki lebih banyak interaksi sosial, baik di
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah (Act For Youth, 2020; Upreti, 2017). Usia dapat
memainkan peran penting dalam pengetahuan tentang pelecehan seksual. Remaja yang lebih
tua mungkin memiliki pengetahuan yang lebih baik karena berkaitan dengan fungsi kognitif
yang lebih matang. Sebaliknya, remaja yang lebih muda mungkin belum sepenuhnya
memahami kompleksitas masalah pelecehan seksual karena kurangnya pengalaman dan
informasi. Selain itu, bertambahnya usia membawa perubahan pada aspek fisik dan psikologis
seseorang. Perkembangan struktur otak yang semakin matang dan interaksi dengan
lingkungan sosial yang lebih luas memungkinkan remaja untuk memiliki pengetahuan dan
sikap yang lebih matang (Hikmandayani et al., 2023).

Jenis Organisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 64 orang (83.1%) responden tidak aktif
dalam organisasi di sekolah. Hal ini berarti bahwa mayoritas remaja dalam sampel penelitian
lebih cenderung tidak terlibat dalam kegiatan organisasi sekolah. Hasil wawancara singkat
yang peneliti lakukan kepada responden penelitian, diketahui bahwa di sekolah MAN 2
Pekanbaru terdapat beberapa intrakurikuler, ektrakurikuler dan organisasi yang dapat diikuti
oleh siswa. Namun untuk pilihan organisasi tidak ada kewajiban bagi siswa untuk
mengikutinya dan dapat diikuti bagi siapa saja yang berminat. Berbeda dengan kegiatan
intrakurikuler dan ektrakurikuler, dimana setiap siswa wajib memilih minimal 1 kegiatan
intrakurikuler/ektrakurikuler yang ada. Adapun kegiatan intrakurikuler merupakan kegiatan
untuk penyaluran bakat, baik itu bidang akademik ataupun non-akademik. Misal seperti kelas
olimpiade, kelas internasional, seni vokal dan gitar, robotik, sastra arab dan sastra indonesia.
Sedangkan kegiatan ektrakurikuler diantara seperti pasus, pramuka, aksi, tari, voli, basket,
futsal, silat dll. Alasan mengapa sedikitnya siswa yang terlibat dalam organisasi, diakibatkan
karena tidak adanya kewajiban bagi siswa untuk bergabung dengan organisasi, sehingga
banyak siswa mungkin memilih untuk tidak mengikuti kegiatan tersebut. Responden juga
mengatakan bahwa mungkin siswa lebih tertarik pada kegiatan intrakurikuler dan
ekstrakurikuler yang lebih spesifik dan sesuai dengan bakat atau minat mereka daripada
bergabung dengan organisasi yang mungkin dianggap lebih umum atau kurang menarik. Selain
itu, siswa juga mungkin merasa bahwa keterlibatan dalam organisasi tidak memberikan
manfaat yang signifikan atau relevan dengan tujuan pribadi atau akademik mereka, sehingga
mayoritas memilih kegiatan yang dapat menunjang bidang akademik mereka atau sesuai
dengan bakat mereka.
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Selain itu, di sekolah MAN 2 Pekanbaru terdapat kegiatan ektrakurikuler yang berkaitan
dengan media dan penyebaran informasi, yang disebut dengan kegiatan Aksi. Kegiatan ekskul
tersebut memberikan informasi mengenai isu-isu terkini yang sedang berkembang melalui
mading dan majalah sekolah yang diterbitkan secara berkala, sehingga mungkin saja bagi siswa
untuk terpapar mengenai informasi terkait pelecehan seksual. Menurut (Bondestam &
Lundqvist, 2020), partisipasi remaja dalam organisasi dan kegiatan sosial di sekolah sangat
berpengaruh dalam membentuk pemahaman mereka tentang masalah pelecehan seksual.
Melalui keikutsertaan ini, remaja bisa mendapatkan informasi, dukungan dari teman sebaya,
dan pemahaman yang lebih baik tentang hak-hak mereka, termasuk perlindungan dari
pelecehan seksual (Bonsaksen et al, 2024). Keikutsertaan dalam organisasi ini dapat
memberikan kesempatan untuk pengembangan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan
keterlibatan dalam kegiatan yang dapat mempengaruhi persepsi mereka terhadap isu-isu
sosial termasuk pelecehan seksual.

Sumber informasi yang diperoleh sebelumnya

Hasil menarik dari penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden sebelumnya
telah mendapatkan informasi mengenai pelecehan seksual, dengan 100% responden
melaporkan pernah memperoleh informasi tersebut. Sumber informasi paling banyak berasal
dari media elektronik seperti televisi, radio, dan internet dengan 30 responden (39%). Hal ini
menunjukkan bahwa media elektronik memainkan peran penting dalam penyebaran informasi
mengenai pelecehan seksual di kalangan remaja terutama internet. Hasil penelitian tersebut
sejalan dengan penelitian Rosyidah & Nurdin, (2018) yang menyebutkan bahwa media sosial
dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk memberikan informasi dan edukasi tentang
pelecehan seksual kepada remaja. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Daryanti et al., (2021)
yang menemukan bahwa semakin tinggi informasi yang diperoleh remaja melalui media
elektronik, terutama informasi seksual, remaja cenderung terhindar dari perilaku seksual yang
buruk. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa banyak remaja tidak tahu cara
mencari informasi yang benar tentang kesehatan, yang mendorong mereka untuk mencari
informasi dari berbagai sumber termasuk teman sebaya, orang tua, sekolah, dan internet.

Menurut Vinka (2021), internet memiliki peran penting dalam penyebaran informasi
yang tepat melalui media elektronik. Aksesibilitas dan jangkauan luas dari media ini
menjadikannya lebih diminati. Kelebihan media elektronik termasuk kemudahan akses,
efisiensi dalam menyajikan berbagai informasi, penghematan ruang, serta fasilitas komunikasi
dua arah yang mendukung penyampaian pesan yang jelas dan komunikatif (Rohmiyati, 2018).
Dalam hal ini remaja sering menghabiskan waktu dengan perangkat elektronik, baik untuk
hiburan maupun pencarian informasi. Sehingga dengan adanya media elektronik yang mampu
menyajikan informasi dengan cepat dan menarik, dapat meningkatkan minat remaja dalam
memahami isu-isu penting seperti pelecehan seksual. Ahinkorah et al., (2019) dalam hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa media dan jaringan komunikasi lainnya, termasuk cetak
dan elektronik, dapat meningkatkan kesadaran dan memfasilitasi diskusi tentang masalah
kesehatan seksual dan reproduksi. Yousaf et al., (2024) menambahkan bahwa media elektronik
berfungsi sebagai sumber informasi yang signifikan, meskipun kesalahpahaman dan
kurangnya pengetahuan tentang pencegahan masih umum terjadi.

Sebagai tambahan, kombinasi dari berbagai sumber informasi, seperti media massa,
media elektronik, dan orang sekitar, juga merupakan sumber informasi yang signifikan, di
mana 25 responden (32.5%) dalam penelitian ini mengaku mendapatkan informasi dari
kombinasi ini. Hal ini menekankan pentingnya pendekatan multimedia dalam edukasi remaja
mengenai pelecehan seksual dengan menggabungkan berbagai media untuk memastikan
informasi yang disampaikan lebih komprehensif dan mudah dipahami. Pendekatan yang
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menyeluruh dan berbasis pada sumber informasi yang beragam ini dapat membantu dalam
meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja terhadap isu pelecehan seksual (Nur et al,,
2022). Penting untuk terus memanfaatkan media elektronik dalam kampanye edukasi dan
pencegahan pelecehan seksual, mengingat efektivitasnya dalam menjangkau remaja.
Penggunaan konten yang interaktif dan mudah diakses melalui platform digital dapat lebih
meningkatkan kesadaran dan pemahaman remaja mengenai pelecehan seksual dan upaya
pencegahannya (Ardiansyah et al, 2023). Penyediaan informasi yang akurat dan mudah
diakses melalui berbagai media juga sangat penting untuk meningkatkan kesadaran dan
pemahaman remaja tentang pelecehan seksual. Hal ini sejalan dengan temuan dari (Bondestam
& Lundqvist, 2020) yang menekankan pentingnya pendidikan dan informasi dalam membentuk
persepsi dan respons remaja terhadap isu-isu sosial.

Gambaran Pengetahuan Remaja Mengenai Pelecehan Seksual

Mayoritas responden pada penelitian ini memiliki pengetahuan baik sebanyak 75
responden (97.4%). Donsu (2016) menjelaskan bahwa pengetahuan melibatkan proses
sensoris dari rasa ingin tahu, yang melibatkan penggunaan indra untuk memeroleh
pemahaman tentang suatu objek. Pengetahuan tidak hanya memengaruhi intelegensi
seseorang tetapi juga berperan membentuk perilaku terbuka atau open behavior. Pengukuran
pengetahuan dalam penelitian ini dilakukan dengan instrumen kuesioner dengan jumlah
pertanyaan sebanyak 14 pertanyaan dengan materi yang termuat dalam instrumen, terkait
pengertian pelecehan seksual, bentuk pelecehan seksual, dampak pelecehan seksual dan upaya
pencegahan pelecehan seksual. Hasil pengukuran dari pengetahuan ini dibagi menjadi 3
kategori, yaitu responden dengan pengetahuan baik, responden dengan pengetahuan cukup
serta responden dengan pengetahuan kurang. Hasil penelitian dengan responden yang paling
banyak memiliki pengetahuan baik terdapat pada indikator bentuk pelecehan seksual
sebanyak 77 responden (100%), kemudian indikator dampak pelecehan seksual sebanyak 74
responden (96.1%), diikuti indikator pengertian pelecehan seksual sebanyak 72 responden
(92.3%) dan terakhir, pada indikator upaya pencegahan pelecehan seksual sebanyak 51
responden (66.2%). Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya upaya lebih lanjut dalam
pencegahan pelecehan seksual. Pemberian pendidikan seksual dapat berperan penting dalam
meningkatkan pengetahuan, harga diri, serta menanamkan dan memperkuat gender dan
norma sosial yang positif. Pendidikan seksual juga dapat menjadi strategi efektif untuk
mencegah perilaku pelecehan seksual (Wangamati et al., 2018).

Rusyidi et al., (2019) yang menjelaskan bahwa perbedaan usia dapat menyebabkan
adanya perbedaan tingkat pengetahuan, dimana usia yang lebih tua diketahui memiliki tingkat
pengetahuan yang lebih baik. Dengan bertambahnya usia dapat membawa perubahan pada
aspek fisik dan psikologis seseorang. Perkembangan struktur otak yang semakin matang dan
interaksi dengan lingkungan sosial yang lebih luas memungkinkan remaja untuk memiliki
pengetahuan dan sikap yang lebih matang (Hikmandayani et al., 2023). Pengetahuan remaja
putri mengenai pelecehan seksual secara keseluruhan berada dalam kategori baik. Namun,
terkait upaya pencegahan pelecehan seksual, persentase menunjukkan angka yang paling
rendah, yakni hanya 66.2% dari responden yang memiliki pemahaman baik tentang cara
mencegah pelecehan seksual. Perlunya upaya peningkatan fokus pada pendidikan dan
penyuluhan yang lebih mendalam mengenai langkah-langkah pencegahan pelecehan seksual.
Salah satu pendekatan efektif adalah melalui promosi kesehatan yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan remaja tentang pencegahan pelecehan seksual. Penelitian yang
dilakukan oleh Rindu et al, (2022) menunjukkan bahwa setelah dilakukan penyuluhan,
terdapat peningkatan pengetahuan remaja terkait pengertian kekerasan seksual serta upaya
agar tidak menjadi korban kekerasan seksual. Hal tersebut menggambarkan bahwa edukasi
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seksual melalui penyuluhan menjadi fokus penting dalam meningkatkan kesadaran dan
pemahaman remaja terhadap isu-isu seksual (Anindya & Indawati, 2022; Susanti & Gustia,
2023).

Pendidikan seksual dini juga dianggap sebagai langkah preventif yang efektif dalam
mengajarkan anak-anak tentang kesehatan reproduksi dan mencegah pelecehan seksual
(Dewiani et al., 2020). Interaksi dengan lingkungan sekitar, seperti peran orang tua, guru, dan
profesional kesehatan, juga memainkan peran penting dalam membentuk sikap dan
pengetahuan remaja terkait pelecehan seksual. Selain itu, layanan informasi, konseling, serta
pemahaman yang benar tentang pelecehan seksual dari berbagai pihak juga dapat menjadi
kunci dalam upaya pencegahan terjadinya pelecehan seksual (Susanti & Gustia, 2023). Melalui
berbagai upaya seperti penyuluhan, pendidikan seksual, dan intervensi berbasis komunitas,
diharapkan pengetahuan dan kesadaran remaja tentang pelecehan seksual dapat ditingkatkan
(Anindya & Indawati, 2022; Dewiani et al., 2020; Susanti & Gustia, 2023). Dengan pemahaman
yang lebih baik, remaja diharapkan mampu mengidentifikasi situasi berbahaya, mencegah
terjadinya pelecehan seksual, dan mengambil langkah-langkah yang tepat untuk melindungi
diri mereka dari ancaman tersebut. Fokus pada upaya pencegahan ini diharapkan membuat
remaja putri lebih siap dan mampu melindungi diri dari risiko pelecehan seksual. Penelitian-
penelitian tersebut secara keseluruhan menyarankan bahwa meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran remaja putri melalui pendidikan dan diskusi terbuka sangat penting dalam
memerangi pelecehan seksual dan menciptakan lingkungan yang aman bagi remaja.

Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat keterbatasan yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian diantaranya: Penelitian ini hanya dilakukan pada remaja putri,
sehingga generalisasi hasil penelitian hanya dapat dilakukan pada populasi remaja putri.
Pengambilan data penelitian dilakukan saat class meeting di Man 2 sedang berlangsung,
sehingga dapat menyebabkan fokus siswi ketika mengisi kuisioner terganggangu.

KESIMPULAN

Penelitian mengenai "Gambaran Pengetahuan Remaja Putri tentang Pelecehan Seksual”
telah dilakukan di MAN 2 Kota Pekanbaru dengan melibatkan 77 remaja putri. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 16 tahun, yaitu sebanyak 37 orang
(48.1%), dan mayoritas tidak mengikuti organisasi sebanyak 64 orang (83.1%). Seluruh
responden 77 orang (100%) telah menerima informasi mengenai pelecehan seksual
sebelumnya. Sumber informasi yang paling umum adalah media elektronik seperti televisi,
radio, dan internet, yang disebutkan oleh 30 responden (39%). Sebagian besar responden
memiliki pengetahuan yang baik tentang pelecehan seksual, dengan 75 responden (97.4%)
menunjukkan pengetahuan baik, dan 2 responden (2.6%) menunjukkan pengetahuan yang
cukup. Pada setiap indikator pengetahuan mengenai pelecehan seksual, mayoritas responden
menunjukkan pengetahuan yang baik. Sebanyak 72 responden (92.3%) memiliki pengetahuan
baik tentang pengertian pelecehan seksual. Seluruh 77 responden (100%) menunjukkan
pengetahuan baik mengenai bentuk pelecehan seksual. Mengenai dampak pelecehan seksual,
74 responden (96.1%) memiliki pengetahuan baik. Terakhir, pada indikator upaya pencegahan
pelecehan seksual, 51 responden (66.2%) memiliki pengetahuan baik. Secara keseluruhan,
indikator dengan jumlah responden terbanyak yang memiliki pengetahuan baik adalah bentuk
pelecehan seksual, dengan seluruh 77 responden (100%) memiliki pengetahuan yang baik.
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Saran

1. Bagi Perkembangan Ilmu Keperawatan. Hasil penelitian ini menekankan pentingnya
peningkatan pendidikan dan kesadaran mengenai pelecehan seksual di kalangan remaja
putri. Tenaga kesehatan dapat memainkan peran kunci dalam menyediakan pendidikan
kesehatan yang komprehensif di sekolah-sekolah, serta mengembangkan program-program
yang mendukung remaja dalam mengenali, mencegah, dan mengatasi pelecehan seksual.

2. Bagi Tempat Penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa institusi tersebut memiliki dasar
pengetahuan yang baik di kalangan siswi mengenai pelecehan seksual. Namun, untuk lebih
meningkatkan pemahaman dan upaya pencegahan, sekolah dapat memperkenalkan lebih
banyak kegiatan edukatif dan pelatihan, serta kerjasama dengan profesional kesehatan
untuk memberikan seminar atau lokakarya terkait materi pelecehan seksual.

3. Bagi Responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan mereka tentang
pelecehan seksual sudah cukup baik. Namun, penting untuk terus memperbarui informasi
dan meningkatkan kesadaran mengenai perkembangan baru dan strategi pencegahan yang
lebih efektif. Mereka juga bisa dilibatkan secara aktif dalam kampanye atau program sekolah
yang bertujuan untuk memerangi pelecehan seksual.

4. Bagi Penelitian Berikutnya. Studi ini membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan dan sikap remaja terhadap
pelecehan seksual. Penelitian mendatang bisa memperluas cakupan responden, termasuk
remaja dari berbagai latar belakang dan wilayah yang berbeda, serta mengkaji dampak
program pendidikan dan intervensi kesehatan pada peningkatan kesadaran dan pencegahan
pelecehan seksual.
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